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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan yang dihadapi Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah masih dominannya
praktik disiplin berbasis hukuman yang kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
berkebutuhan khusus. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan guru, kepala sekolah, dan pengawas dalam menerapkan disiplin positif.
Metode yang digunakan adalah workshop (lokakarya) berbasis andragogi yang melibatkan 26
peserta dari SLB di Provinsi Jawa Timur. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan pra
kegiatan, pelaksanaan lokakarya, serta monitoring dan evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui
pretest-posttest, observasi selama kegiatan, angket pascakegiatan, serta penilaian terhadap
kemampuan peserta dalam menyusun rencana aksi implementasi disiplin positif di sekolah.
Hasil menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebesar 32% dan keterampilan
dalam merancang strategi disiplin positif sebesar 28%. Selain itu, peserta mampu menyusun
rencana aksi berupa keyakinan kelas dan strategi implementasi di sekolah. Selain itu,
sebanyak 23 dari 26 peserta mampu menyusun rencana aksi implementasi disiplin positif yang
mencakup penyusunan keyakinan kelas, strategi komunikasi positif, dan tindak lanjut
penerapan di sekolah masing-masing. Kegiatan ini berdampak pada perubahan paradigma
peserta dari pendekatan hukuman menuju disiplin positif.

Kata Kunci: Disiplin Positif; Lokakarya; Sekolah Luar Biasa; Pengembangan Profesional
Guru; Manajemen Perilaku.

Abstract: The challenge faced by Special Education Schools (SLB) is the continued prevalence
of punishment-based disciplinary practices that are ill-suited to the needs of students with
special needs. This community service initiative aims to enhance the understanding and skills
of teachers, school principals, and supervisors In implementing positive discipline. The method
used was an andragogy-based workshop involving 26 participants from SLBs in Fast Java
Province. The activity was carried out through pre-activity, workshop implementation, and
monitoring and evaluation stages. Evaluation was conducted through pre- and post-tests,
observations during the activity, post-activity questionnaires, and assessments of participants’
ability to develop action plans for implementing positive discipline in schools. The results
showed a 32% increase in participants’ understanding and a 28% increase in their skills in
designing positive discipline strategies. Additionally, participants were able to develop action
plans consisting of classroom beliefs and implementation strategies for their schools.
Furthermore, 23 out of 26 participants were able to create action plans for implementing
positive discipline that included the development of classroom beliefs, positive communication
strategies, and follow-up on implementation at their respective schools. This activity led to a
shift in participants’ paradigms from a punitive approach toward positive discipline.

Keywords: Positive Discipline; Workshop; Special Needs School: Teacher Professional
Development; Behavior Management.
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A. LATAR BELAKANG

Dalam konteks pendidikan khusus, penerapan disiplin positif menjadi
salah satu pendekatan yang penting untuk menciptakan lingkungan belajar
yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan sosial emosional
peserta didik berkebutuhan khusus. Pendekatan ini menekankan penguatan
perilaku positif melalui komunikasi yang suportif, pengelolaan perilaku yang
konstruktif, serta pembentukan hubungan yang positif antara guru dan
peserta didik. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa disiplin
positif melalui pendekatan Positive Behavior Support (PBS) efektif dalam
meningkatkan perilaku positif peserta didik serta menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif pada pendidikan khusus (Orr et al., 2020). Selain
itu pendekatan praktik restoratif dikembangkan di sekolah yang
menekankan pemulihan hubungan dan tanggung jawab individu (Gregory et
al., 2021; Lodi, 2022; Thapa et al., 2021; Zakszeski, 2021).

Disiplin Positif dan Positive Behavioral Support (PBS) merupakan
pendekatan transformatif dalam pengelolaan perilaku peserta didik,
khususnya di Sekolah Luar Biasa (SLB). Pendekatan ini menekankan
strategi preventif, seperti mengajarkan harapan perilaku, memberikan
penguatan terhadap perilaku positif, serta membangun lingkungan sekolah
yang suportif. PBS secara khusus terbukti efektif dalam mengurangi
perilaku menantang serta meningkatkan hasil sosial dan akademik peserta
didik berkebutuhan khusus (Abején-Fuentes et al., 2025; Denne et al., 2023).
Berbeda dengan pendekatan hukuman tradisional, disiplin positif dan PBS
berfokus pada pemahaman perilaku sebagai bentuk komunikasi serta upaya
mengatasi akar permasalahan perilaku tersebut. Hal ini menjadi sangat
penting bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang sering mengalami
kesulitan regulasi diri (Emerson, 2022; Mpolomoka, 2025). Melalui
penciptaan lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai siswa, disiplin
positif dan PBS tidak hanya meningkatkan kesejahteraan siswa, tetapi juga
membantu guru mengelola kelas secara lebih efektif (Abején-Fuentes et al.,
2025; Hasanov & Brandisauskiené, 2025).

Pendidik di SLLB menghadapi tantangan yang khas dalam menerapkan
strategi disiplin yang efektif. Faktor seperti hambatan komunikasi, tekanan
kurikulum, dan keterbatasan pelatihan profesional sering menghambat
kemampuan guru dalam menangani permasalahan perilaku siswa (McKenna,
2025; Mokano & Letuma, 2025a, 2025b). Selain itu, hambatan sistemik
sepertl rendahnya keterlibatan orang tua dan keterbatasan sumber daya
semakin memperberat kondisi tersebut (Mokano & Letuma, 2025b; Solomon
et al.,, 2023). Guru juga sering mengalami kesulitan dalam menangani
perilaku disruptif yang dapat berkembang menjadi kecemasan dan
permasalahan perilaku lanjutan pada siswa (Karim, 2022). Meskipun PBS
dan disiplin positif menawarkan kerangka kerja yang menjanjikan,
implementasinya memerlukan pelatihan yang sesuai serta kolaborasi antara
guru, pimpinan sekolah, dan keluarga (Damayanti & Ikhwaningrum, 2022;
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Reichenberg, 2024). Namun, penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan tersebut di SLB masih menghadapi berbagai kendala, terutama
dalam membangun pendekatan kolaboratif yang diterapkan secara
menyeluruh di lingkungan sekolah (Sanches-Ferreira et al., 2025).

Meskipun manfaat disiplin positif dan PBS telah banyak dibuktikan,
penelitian mengenai lokakarya kolaboratif yang melibatkan guru, kepala
sekolah, dan pengawas SLB secara bersama-sama masih sangat terbatas
(Lago et al., 2025; Sanches-Ferreira et al.,, 2025). Padahal, lokakarya
semacam ini berpotensi menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik
dengan membekali tenaga pendidik menggunakan strategi berbasis bukti
sekaligus membangun budaya kolaborasi di sekolah. Oleh karena itu,
kegiatan Lokakarya Disiplin Positif ini bertujuan untuk menjawab
kebutuhan tersebut melalui pemberian strategi praktis dalam mengelola
perilaku peserta didik, meningkatkan inklusivitas pembelajaran, serta
memperkuat kemitraan antara sekolah dan keluarga. Pada akhirnya,
kegiatan ini diharapkan dapat memberdayakan guru, kepala sekolah, dan
pengawas dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif, menghargai
peserta didik, dan efektif bagi peserta didik berkebutuhan khusus.

Keberhasilan implementasi disiplin positif dipengaruhi oleh tindakan
guru dalam mengelola perilaku, memberikan pembelajaran inklusif, dan
membangun kolaborasi dengan sesama tenaga pendidik (Farmer et al., 2021;
Yousefi et al.,, 2025). Pendekatan disiplin positif saat ini berfokus pada
kebutuhan sosial, emosional, dan akademik peserta didik berkebutuhan
khusus (Koh, 2025). Namun fenomena yang ada, sebagian guru masih
menggunakan pendekatan disiplin tradisional yang kurang didukung oleh
bukti empiris secara nyata di lapangan (Amornpaisarnloet & Arthur-Kelly,
2024). Keterlibatan orang tua dan komunitas sekolah merupakan aspek
penting dalam mendukung pengelolaan perilaku siswa, namun kajian
mengenai strategi pelibatan tersebut masih terbatas (Mokano & Letuma,
2025a). Adaptasi disiplin positif pada konteks budaya dan sistem pendidikan
masih memerlukan kajian lebih lanjut (Yan et al., 2021). Reformasi disiplin
sekolah perlu berfokus pada keadilan dan keberpihakan pada siswa agar
tidak memperkuat praktik eksklusi dalam pendidikan (Darling-Hammond et
al., 2020; Gregory, 2021; OECD, 2021).

Intervensi berbasis penguatan positif dalam pengasuhan dan pendidikan
mampu meningkatkan perilaku adaptif serta menurunkan perilaku
eksternal yang bermasalah (Ijzendoorn, 2023; Jones et al., 2021; Wang et al.,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan disiplin yang bersifat
konstruktif lebih efektif dibandingkan pendekatan berbasis hukuman.
Pendekatan disiplin positif, termasuk implementasi School-Wide Positive
Behavioral Interventions and Supports (SWPBIS), telah banyak diteliti dan
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap perilaku siswa. Kajian
sistematis menunjukkan bahwa penerapan PBIS mampu meningkatkan
perilaku positif serta mengurangi gangguan di kelas (Lee, 2020; Simonsen et
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al., 2020). Selain itu, pendekatan ini juga berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung keterlibatan siswa
(Sharma et al., 2021; UNESCO, 2020; UNICEF, 2021).

Namun demikian, implementasi disiplin positif di sekolah masih
menghadapi berbagai kendala, terutama terkait keterbatasan pemahaman
guru serta kurangnya pelatihan yang sistematis. Guru sering kali belum
memiliki kompetensi yang memadai dalam menerapkan strategi disiplin
positif secara efektif di kelas. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
pengembangan profesional guru melalui pelatihan berkelanjutan sangat
penting dalam mendukung implementasi praktik disiplin positif (Mitchell,
2020; Ryan & Deci, 2020). Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa
kegiatan pelatihan atau lokakarya yang dapat meningkatkan pemahaman
dan keterampilan guru dalam mengelola perilaku siswa secara konstruktif..

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk lokakarya disiplin positif yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru, kepala
sekolah, dan pengawas dalam menerapkan disiplin positif di lingkungan
Sekolah Luar Biasa.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
lokakarya disiplin positif. Kegiatan ini melibatkan 26 peserta yang terdiri
dari guru, kepala sekolah, dan pengawas Sekolah Luar Biasa (SLB) yang
berasal dari beberapa wilayah di Provinsi Jawa Timur, antara lain Kota
Probolinggo, Kabupaten Jember, Lumajang, Situbondo, Bondowoso, dan
Jombang. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan andragogi yang
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran melalui
diskusi, refleksi, dan praktik langsung. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui tiga tahapan utama, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan
monitoring serta evaluasi.
1. Pra Kegiatan

Pada tahap pra kegiatan dilakukan identifikasi kebutuhan mitra melalui
observasi awal, wawancara, dan analisis permasalahan terkait praktik
disiplin di sekolah. Observasi dilakukan untuk mengetahui pola penerapan
disiplin yang selama ini diterapkan di lingkungan SLB, termasuk bentuk
penanganan perilaku peserta didik berkebutuhan khusus di kelas. Selain itu,
dilakukan wawancara dan diskusi dengan guru, kepala sekolah, dan
pengawas untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam menerapkan
disiplin positif, kebutuhan pelatihan, serta bentuk pendampingan yang
diperlukan. Tim pengabdian juga melakukan analisis kebutuhan materi dan
penyusunan perangkat kegiatan berupa modul lokakarya, lembar kerja
peserta, instrumen evaluasi, serta skenario pelaksanaan kegiatan yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta dan kondisi sekolah mitra.
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2. Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan berupa lokakarya disiplin positif yang
dilaksanakan selama 8 JP, yang terdiri atas beberapa sesi, yaitu pembukaan
dan penyusunan kesepakatan belajar, refleksi awal melalui studi kasus
(mulai dari diri), eksplorasi konsep disiplin positif, refleksi terbimbing, ruang
kolaborasi berbasis peran peserta, demonstrasi hasil diskusi, serta
penyusunan rencana aksi nyata berupa keyakinan kelas dan strategi
implementasi di sekolah. Setiap sesi dirancang untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta serta mengaitkan konsep dengan praktik nyata di
lapangan.

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu selama
kegiatan berlangsung dan setelah kegiatan selesai. Evaluasi selama kegiatan
dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, keterlibatan dalam diskusi,
serta umpan balik langsung terhadap pemahaman materi. Evaluasi pasca
kegiatan dilakukan menggunakan posttest dan angket untuk mengukur
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan
disiplin  positif. Peningkatan pemahaman dihitung berdasarkan
perbandingan skor pretest dan posttest, sedangkan keterampilan peserta
diukur menggunakan angket skala Likert yang mencakup kemampuan
merancang strategi disiplin positif, komunikasi positif, dan pengelolaan
perilaku siswa. Kemampuan peserta dalam menyusun rencana aksi
implementasi disiplin positif dinilai menggunakan rubrik penilaian yang
mencakup aspek kesesuaian program dengan prinsip disiplin positif,
kelengkapan langkah implementasi, strategi komunikasi positif, serta
keberlanjutan tindak lanjut di sekolah. Hasil penilaian digunakan untuk
mengetahui kesiapan peserta dalam menerapkan disiplin positif di sekolah
masing-masing, seperti terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Instrumen dan Teknik Evaluasi

No Instrumen Tujuan Teknik Analisis

1  Pretest dan Mengukur peningkatan Persentase
posttest pemahaman peserta peningkatan skor

2  Angket skala Mengukur keterampilan peserta Analisis deskriptif
Likert dalam menerapkan disiplin positif persentase

3  Lembar Mengamati partisipasi dan Analisis deskriptif
observasi keterlibatan peserta

4  Rubrik rencana Menilai kemampuan menyusun Skor pencapaian
aksi implementasi disiplin positif peserta
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Fase Pelaksanaan Lokakarya Disiplin Positif

Identifikasi kebutuhan mitra,

Pra Kegiatan | koordinasi, dan persiapan
materi.

Melaksanakan lokakarya sesuai

dengan rencana yang telah | Pelaksanaan Kegiatan
dibuat

Evaluasi lokakarya dan tindak

Pasca Kegiatan | lanjutuntuk perbaikan di masa
depan.

Gambar 1. Fase Pelaksanaan Lokakarya Disiplin Positif

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra-Pelaksanaan

Sebelum pelaksanaan lokakarya, tim pengabdian terlebih dahulu
melakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi dan diskusi dengan
guru, kepala sekolah, dan pengawas SLB. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta masih menerapkan pendekatan disiplin
berbasis hukuman, seperti teguran verbal dan pembatasan aktivitas, dalam
menangani perilaku peserta didik berkebutuhan khusus. Selain itu, peserta
juga mengungkapkan bahwa mereka masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan strategi komunikasi positif dan pengelolaan perilaku yang
sesual dengan karakteristik peserta didik di SLB. Temuan awal tersebut
menjadi dasar dalam penyusunan materi, studi kasus, dan aktivitas
kolaboratif pada lokakarya sehingga kegiatan yang dilaksanakan lebih
kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Lokakarya dirancang
berbasis siklus pembelajaran aktif yang terdiri atas beberapa tahapan utama,
yaitu pembukaan, eksplorasi pengalaman awal peserta, penguatan konsep,
refleksi terbimbing, kolaborasi, demonstrasi hasil, hingga penyusunan
rencana aksi nyata.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Tahap awal kegiatan diawali dengan pembukaan, penyampaian tujuan,
serta penyusunan kesepakatan belajar untuk menciptakan suasana yang
kondusif. Pada tahap awal ini peserta lokakarya diajak untuk menggerakan
badan dengan melakukan senam yang bertujuan untuk memberikan
stimulasi awal agar terbentuk semangat baru dalam memulai kegiatan,
seperti terlihat pada Gambar 2.
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Kegiatan senam pada awal lokakarya tidak hanya berfungsi sebagai
aktivitas pembuka, tetapi juga menjadi strategi ice breaking untuk
membangun suasana belajar yang lebih positif dan partisipatif. Aktivitas
fisik ringan membantu peserta menjadi lebih rileks dan siap mengikuti
kegiatan pembelajaran secara aktif. Kondisi ini penting dalam pendekatan
andragogi karena keterlibatan emosional dan kenyamanan peserta
berpengaruh terhadap efektivitas proses belajar orang dewasa. Antusiasme
peserta pada tahap awal kegiatan menunjukkan bahwa suasana
pembelajaran yang positif mampu meningkatkan kesiapan peserta dalam
mengikuti sesi refleksi dan diskusi selanjutnya.

Selanjutnya pada tahap “Mulai dari Diri”, peserta diajak merefleksikan
pengalaman mereka terkait praktik disiplin di sekolah melalui studi kasus
yang relevan dengan konteks masing-masing. Peserta diberikan kesempatan
untuk memaparkan kasus-kasus yang terkait disiplin siswa di sekolah.
Tahap 1n1 bertujuan untuk menggali pemahaman awal serta
mengidentifikasi miskonsepsi yang masih terjadi dalam penerapan disiplin
di sekolah. Peserta diberikan kesempatan untuk memaparkan berbagai hal
yang terjadi di sekolah. Pengawas, Kepala Sekolah dan guru berpartisipasi
aktif dalam sesi ini. Pada tahap eksplorasi konsep, fasilitator memberikan
penguatan materi terkait konsep dasar disiplin positif, termasuk perubahan
paradigma dari pendekatan hukuman menuju pendekatan berbasis teori
kontrol, kebutuhan dasar manusia, serta konsep restitusi dalam pengelolaan
perilaku murid.

Tahap 1ni dilanjutkan dengan refleksi terbimbing melalui aktivitas
interaktif untuk memperdalam pemahaman peserta terhadap konsep yang
telah dipelajari. Selanjutnya, peserta terlibat dalam kegiatan ruang
kolaborasi, di mana mereka bekerja dalam kelompok berdasarkan peran
(guru, kepala sekolah, dan pengawas) untuk mendiskusikan permasalahan
nyata yang dihadapi di sekolah masing-masing serta merumuskan solusi
berbasis prinsip disiplin positif, seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diskusi Peserta

Diskusi kelompok pada ruang kolaborasi menunjukkan adanya
keterlibatan aktif peserta dalam mengaitkan konsep disiplin positif dengan
permasalahan nyata di sekolah masing-masing. Guru, kepala sekolah, dan
pengawas saling berbagi pengalaman terkait tantangan pengelolaan
perilaku peserta didik berkebutuhan khusus serta mendiskusikan strategi
implementasi yang lebih adaptif dan non-punitif. Aktivitas kolaboratif ini
memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dan diskusi
kontekstual mampu membantu peserta membangun pemahaman yang lebih
mendalam mengenai disiplin positif. Selain itu, kolaborasi lintas peran juga
mendukung terbentuknya kesepahaman dalam penerapan disiplin positif
secara lebih terintegrasi di lingkungan sekolah.

Hasil diskusi kemudian dipresentasikan pada tahap demonstrasi
kontekstual, sehingga terjadi pertukaran pengalaman dan praktik baik antar
peserta. Selain itu peserta menuliskan refleksinya di kertas sticky notes
kemudian menempelkan pada kertas yang sudah disediakan. Tahap akhir
kegiatan difokuskan pada penyusunan rencana aksi nyata, di mana peserta
merancang implementasi disiplin positif di lingkungan sekolah masing-
masing. Guru menyusun keyakinan kelas, kepala sekolah merancang sistem
dukungan bagi guru, dan pengawas merancang strategi pendampingan
implementasi disiplin positif. Kegiatan ditutup dengan evaluasi untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta melalui refleksi dan umpan balik
terhadap pelaksanaan lokakarya. Peserta lokakarya disiplin positif tampak
antusias menyimak materi yang disampaikan oleh fasilitator. Peserta, yang
terdiri dari guru dan tenaga kependidikan Sekolah Luar Biasa, terlihat fokus
mencatat dan memperhatikan penjelasan sebagai bagian dari upaya
meningkatkan pemahaman terkait penerapan disiplin positif di lingkungan
sekolah.
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3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring kegiatan dilakukan melalui observasi selama kegiatan
berlangsung, khususnya pada aspek partisipasi, keterlibatan diskusi, serta
kemampuan peserta dalam memahami materi. Hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta aktif terlibat dalam setiap tahapan kegiatan,
terutama pada sesi diskusi dan kolaborasi. Evaluasi dilakukan melalui
pretest dan posttest serta angket untuk mengukur peningkatan pemahaman
dan keterampilan peserta dalam menerapkan disiplin positif. Berdasarkan
hasil evaluasi, pemahaman peserta terhadap konsep disiplin positif
meningkat dari 56% menjadi 88%, atau mengalami peningkatan sebesar 32%.
Selain itu, keterampilan peserta dalam merancang strategi disiplin positif
meningkat dari 60% menjadi 88% atau sebesar 28%.

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan lokakarya memberikan dampak
positif terhadap peningkatan softskill peserta, khususnya dalam aspek
pemahaman konsep dan kemampuan implementasi. Temuan ini juga
mengindikasikan adanya perubahan paradigma peserta dari pendekatan
disiplin berbasis hukuman menuju disiplin positif. Berdasarkan hasil
monitoring dan evaluasi, kegiatan lokakarya menunjukkan dampak positif
terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menerapkan disiplin positif di SLB. Peningkatan kemampuan peserta tidak
hanya terlihat dari hasil pretest dan posttest, tetapi juga dari kemampuan
peserta dalam menyusun rencana aksi implementasi disiplin positif di
sekolah masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan lokakarya
tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga membantu peserta
mengembangkan strategi implementasi yang lebih aplikatif sesuai dengan
konteks pendidikan khusus, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Lokakarya Disiplin Positif

No Aspek yang Teknik Sebelum Sesudah  Peningkatan
Dinilai Evaluasi (%) (%) (%)
1 Pemahaman Pretest— 56 88 32
konsep disiplin Posttest
positif
2 Keterampilan Angket 60 88 28
merancang dan
strategi Penilaian
disiplin
3 Kemampuan Penilaian 58 85 27
menyusun produk
rencana aksi
4 Partisipasi Observasi 70 90 20

dalam kegiatan
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa lokakarya kolaboratif yang
melibatkan guru, kepala sekolah, dan pengawas mampu meningkatkan
pemahaman serta keterampilan peserta dalam menerapkan disiplin positif
di lingkungan SLB. Peningkatan pemahaman peserta sebesar 32% dan
keterampilan merancang strategi disiplin positif sebesar 28% menunjukkan
bahwa kegiatan berbasis kolaboratif memberikan ruang bagi peserta untuk
belajar secara reflektif dan saling berbagi pengalaman dalam menangani
permasalahan perilaku peserta didik berkebutuhan khusus. Kegiatan
kolaboratif seperti ini penting karena mampu membangun rasa tanggung
jawab bersama antar pemangku kepentingan sekolah dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan suportif (Vostal et al., 2022).

Peningkatan kemampuan peserta juga dipengaruhi oleh keterlibatan
kepala sekolah dan pengawas dalam proses lokakarya. Selain meningkatkan
pemahaman konseptual, lokakarya juga memberikan dampak pada
penguatan keterampilan praktis peserta dalam pengelolaan perilaku peserta
didik berkebutuhan khusus. Melalui diskusi kasus, refleksi, dan penyusunan
rencana aksi, peserta memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual dan
sesual dengan tantangan nyata di sekolah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan professional development
berbasis kolaboratif mampu membantu guru merefleksikan praktik
pembelajaran serta mengembangkan strategi pengelolaan kelas yang lebih
efektif (Tsibidaki & Vrachna, 2025). Kolaborasi antar peserta juga membantu
guru memahami kebutuhan kelas yang beragam dan memperkuat praktik
pendidikan inklusif (Gotsch et al., 2026).

4. Tindak Lanjut

Kegiatan tindak lanjut berupa pendampingan lanjutan di sekolah
masing-masing sangat diperlukan. Hal ini bertujuan agar implementasi
disiplin positif dapat berjalan secara berkelanjutan. Selain itu, penyediaan
modul dan bahan ajar yang dapat diakses secara mandiri juga menjadi solusi
untuk memperkuat pemahaman peserta setelah kegiatan berlangsung.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Lokakarya disiplin positif bagi guru, pengawas, dan kepala sekolah luar
biasa memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta terkait penerapan disiplin positif di lingkungan SLB.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
sebesar 32% dan peningkatan keterampilan dalam merancang strategi
disiplin positif sebesar 28% setelah mengikuti kegiatan lokakarya. Selain itu,
sebanyak 23 dari 26 peserta mampu menyusun rencana aksi implementasi
disiplin positif yang mencakup penyusunan keyakinan kelas, strategi
komunikasi positif, dan tindak lanjut penerapan di sekolah masing-masing.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa lokakarya berbasis andragogi mampu
membantu peserta memahami konsep disiplin positif sekaligus
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mengembangkan strategi implementasi yang sesuai dengan konteks
pendidikan khusus. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, tindak
lanjut yang perlu dilakukan adalah pendampingan berkelanjutan bagi guru,
kepala sekolah, dan pengawas dalam mengimplementasikan rencana aksi
disiplin positif di sekolah. Selain itu, sekolah perlu mengembangkan budaya
disiplin positif secara lebih sistematis melalui integrasi dalam kebijakan
sekolah, pengelolaan kelas, dan supervisi pendidikan. Kegiatan lanjutan juga
diperlukan untuk memantau konsistensi implementasi disiplin positif serta
mengevaluasi dampaknya terhadap perilaku dan lingkungan belajar peserta
didik berkebutuhan khusus di SLB.
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